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KATA KUNCI   Hijab, Rambut, Ketombe. 
 
ABSTRAK Pendahuluan : Rambut merupakan produk berkeratin yang 

dihasilkan oleh folikel rambut, struktur menyerupai tabung 
panjang dengan epidermis pada ujung atas. Kulit kepala memiliki 
berbagai fungsi salah satunya sebagai tempat tumbuhnya 
rambut. Salah satu masalah pada kulit kepala adalah ketombe. 
Ketombe merupakan kondisi kulit kepala yang sangat umum 
yang bisa menyebabkan ketidaknyamanan dan hilangnya rasa 
percaya diri pada individu yang terkena dan berdampak negative 
pada citra dan kualitas sosial mereka dalam kehidupan 
Metodologi  : Pada penelitian deskriptif kuantitatif ini rancangan 
penelitian yang digunakan adalah metode cross-sectional. 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswi Fakultas Kedokteran 
Yarsi Angkatan 2020-2022 yang memakai hijab. Cara penetapan 
sampel yang digunakan adalah dengan metode quota sampling. 
Analisa bivariate menggunakan uji Chi Square yaitu untuk 
melihat hubungan antara rambut basah dengan pertumbuhan 
ketombe. 
Hasil  : Hasil pada diketahui nilai probabilitas sebesar 
0.016 yang lebih kecil dari 0.05 (p=0.016<0.05) berarti terdapat 
hubungan pemakaian hijab dalam keadaan rambut basah dengan 
pertumbuhan ketombe pada rambut mahasiswi Fakultas 
Kedokteran Yarsi Angkatan 2020-2022. 
Simpulan : Persentase mahasiswi Fakultas Kedokteran Yarsi 
Angkatan 2020-2022 mayoritas menggunakan hijab (90.6%) dan 
pemakaian hijab dalam keadaan rambut basah (40%). Gambaran 
mahasiswi Fakultas Kedokteran Yarsi Angkatan 2020-2022 
sebagian besar memiliki masalah kulit kepala berketombe 
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(69.1%). Dan terdapat hubungan pemakaian hijab dalam keadaan 
rambut basah dengan pertumbuhan ketombe pada rambut 
mahasiswi Fakultas Kedokteran Yarsi Angkatan 2020-2022. 

 
 
KEYWORDS   Hijab, Hair, Dandruff. 
 
ABSTRACT Introduction : Hair is a keratinized product produced by hair follicles, 

a long tube-like structure with an epidermis at the top end. The scalp has 
various functions, one of which is as a place for hair growth. One of the 
problems with the scalp is dandruff. Dandruff is a very common scalp 
condition that can cause discomfort and loss of self-confidence in affected 
individuals and have a negative impact on their social image and quality 
of life. 
Methodology : In this quantitative descriptive research, the research 
design used is a cross-sectional method. The population of this study 
were students from the Yarsi Medical Faculty Class of 2020-2022 who 
wore the hijab. The sample method used was the quota sampling method. 
Bivariate analysis uses the Chi Square test to see the relationship 
between wet hair and dandruff growth. 
Results : The results show that the probability value is 0.016 
which is smaller than 0.05 (p=0.016<0.05) meaning that there is a 
relationship between wearing the hijab with wet hair and the growth of 
dandruff in the hair of students at the Yarsi Medical Faculty Class of 
2020-2022. 
Conclusion : The majority of students from the Yarsi Medical Faculty 
Class of 2020-2022 wear the hijab (90.6%) and wear the hijab with wet 
hair (40%). Description: Most of the 2020-2022 Yarsi Medical Faculty 
students have dandruff scalp problems (69.1%). And there is a 
relationship between wearing the hijab with wet hair and the growth of 
dandruff in the hair of students at the Yarsi Medical Faculty Class of 
2020-2022. 

 
 
PENDAHULUAN 

Rambut merupakan produk 
berkeratin yang dihasilkan oleh folikel 
rambut, struktur menyerupai tabung 
panjang dengan epidermis pada ujung 
atas. Rambut kepala tumbuh kisaran 3-
4 mm tiap hari.  Jenis rambut terdiri atas 
rambut lanugo, velus dan terminal 
(Sjarif , et al , 2014).  Rambut 
memainkan peran dalam pengaturan 
suhu tubuh, pertahanan, perlindungan 
dari lingkungan, dan estetika, serta 

bertindak sebagai organ sensorik (Grice 
et al., 2008).  

Kulit kepala memiliki berbagai 
fungsi salah satunya sebagai tempat 
tumbuhnya rambut. Rambut 
merupakan aset yang tidak ternilai 
harganya, untuk itu kesehatan rambut 
dan kulit kepala sangat penting untuk 
dijaga. Jika kulit kepala seseorang 
terkena suatu penyakit hal ini juga akan 
mempengaruhi kesehatan rambut, 
sehingga dapat menyebabkan 
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kerontokan, peradangan pada kulit 
kepala, menggangu penampilan, dan 
aktifitas orang tersebut (Ridho, 2018). 

Salah satu masalah pada kulit 
kepala adalah ketombe. Ketombe 
merupakan kondisi kulit kepala yang 
sangat umum yang bisa menyebabkan 
ketidaknyamanan dan hilangnya rasa 
percaya diri pada individu yang 
terkena dan berdampak negative pada 
citra dan kualitas sosial mereka dalam 
kehidupan (Zingkou.., et al , 2020). 

Mahasiswi Universitas YARSI 
diwajibkan untuk memakai hijab saat 
beraktivitas di lingkungan kampus 
setiap harinya, dimana ketika berhijab 
harus selalu mengikat rambut dalam 
jangka waktu yang lama. Terlebih 
ketika rambut dalam keadaan basah 
dan langsung memakai hijab karena 
harus segera berada di lingkungan 
kampus, Hal itu memicu kelembapan 
kulit kepala yang tinggi dan dapat 
menciptakan kondisi yang baik untuk 
kolonisasi dan perkembangbiakkan 
mikroorganisme, sehingga dapat 
memicu pertumbuhan ketombe pada 
rambut. 

Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui hubungan antara 
pemakaian hijab dalam keadaan 
rambut basah dengan pertumbuhan 
ketombe pada rambut Mahasiswi 
Fakultas Kedokteran Yarsi Angkatan 
2020-2022. 
 
METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan 
penelitian dekskriptif kuantitatif 
dengan rancangan penelitian 
menggunakan metode cross-sectional. 
Populasi penelitian ini adalah 
mahasiswi Fakultas Kedokteran Yarsi 
Angkatan 2020-2022 yang memakai 
hijab. Cara penetapan sampel yang 
digunakan adalah dengan metode 

quota sampling, pada mahasiswi 
Fakultas Kedokteran Yarsi Angkatan 
2020-2022. Rumus untuk menentukan 
jumlah sampel secara keseluruhan 
menggunakan rumus slovin. 
Instrument pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuisioner menggunakan platform 
Google form. 

 
HASIL 
 
Tabel 1. Distribusi frekuensi 
menggunakan hijab  

Pakai 
Hijab Jumlah Persentase 

Tidak 22 9.4 

Ya 211 90.6 

Total 233 100.0 

 
Hasil analisis pada tabel 1 

menunjukan bahwa mahasiswi 
Fakultas Kedokteran Yarsi Angkatan 
2020-2022 mayoritas menggunakan 
hijab (90.6%) dan 9.4% tidak 
menggunakannya. 

 
Tabel 2. Distribusi frekuensi Apakah 
setelah mencuci rambut selalu 
mengeringkannya 

Mengeringkan Jumlah Persentase 

Tidak 75 32.2 

Ya 158 67.8 

Bila jawaban Ya     

Berapa lama mengeringkannya 

< 10 menit 86 54.4 

> 15 menit 42 26.6 

15 menit 30 19.0 

Dengan apa anda akan mengeringkan rambut 
Dianginkan biasa sembari 
melakukan aktivitas 
lainnya 

59 37.3 

Hairdryer 80 50.6 

Kipas angin 19 12.0 

Bila jawaban Tidak   
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Apakah anda akan langsung memakai hijiab 
Tidak 45 60.0 

Ya 30 40.0 

Merasa gatal saat memakai hijab dalam keadaan 
rambut yang basah 

Tidak 25 33.3 

Ya 50 66.7 

 
Hasil analisis pada tabel 2 

menunjukan bahwa mahasiswi 
Fakultas Kedokteran Yarsi Angkatan 
2020-2022 setelah mencuci rambut akan 
selalu mengeringkannya (67.8%), 
sisanya 32.2% tidak mengeringkanya. 
Mahasiswi yang selalu mengeringkan 
rambutnya, sebanyak 54.4% 
membutuhkan waktu kurang dari 
10menit untuk mengeringkannya, 
sebanyak 50.6% mengeringkan rambut 
dengan hairdryer. Mahasiswi yang 
tidak selalu mengeringkan rambutnya, 
sebanyak 60% tidak langsung memakai 
hijab, sebanyak 66.7% merasa gatal saat 
memakai hijab dalam keadaan rambut 
yang basah. 

 
Tabel 3 

Distribusi frekuensi memiliki 
masalah kulit kepala berketombe 

Memiliki 
masalah kulit Jumlah Persentase 

Tidak 72 30.9 
Ya 161 69.1 
Bila jawaban 
Ya 

  

Seberapa parah permasalahan ketombe 
yang anda alami? 
Parah 18 11.2 
Ringan 110 68.3 
Sedang 33 20.5 
Menggunakan produk perawatan rambut 
antiketombe 
Tidak 43 26.7 
Ya 118 73.3 

 
Hasil analisis pada tabel 3 

menunjukan bahwa mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Yarsi Angkatan 
2020-2022 sebagian besar memiliki 
masalah kulit kepala berketombe 
(69.1%). Mahasiswi yang memiliki 
masalah, sebanyak 68.3% 
permasalahan ketombe yang dialami 
termasuk ringan dan sebanyak 73.3% 
menggunakan produk perawatan 
rambut antiketombe. 

 
Tabel 4 Hasil Uji Statistik Chi Square 
Variabel Berketombe 

Total 
p-

Value 

Menggunakan 
Hijab Tidak Ya 

N % N % 

Tidak 12 54.5 10 45.5 22 

0.016 Ya 60 28.4 151 71.6 211 

Total 72 30.9 161 69.1 233 

 
Hasil pada tabel 4 diketahui nilai 

probabilitas sebesar 0.016 yang lebih 
kecil dari 0.05 (p=0.016<0.05) berarti 
terdapat hubungan pemakaian hijab 
dalam keadaan rambut basah dengan 
pertumbuhan ketombe pada rambut 
mahasiswi Fakultas Kedokteran Yarsi 
Angkatan 2020-2022. 

 
PEMBAHASAN  

Pada hasil penelitian ini 
ditemukan adanya hubungan 
pemakaian hijab dalam keadaan 
rambut basah dengan pertumbuhan 
ketombe pada rambut mahasiswi 
Fakultas Kedokteran Yarsi Angkatan 
2020-2022. Selain dari pemakaian hijab 
dalam keadaan rambut basah faktor 
lain yang mempengaruhi pertumbuhan 
ketombe adalah lamanya penggunaan 
hijab yang membuat rambut tidak 
bebas terkena udara luar yang nantinya 
memicu kulit kepala lebih berminyak 
dan menjadi faktor percepatan 
pertumbuhan ketombe.  
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SIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan 

persentase mahasiswi Fakultas 
Kedokteran Yarsi Angkatan 2020-2022 
mayoritas menggunakan hijab (90.6%) 
dan pemakaian hijab dalam keadaan 
rambut basah (40%). Gambaran 
mahasiswi Fakultas Kedokteran Yarsi 
Angkatan 2020-2022 sebagian besar 
memiliki masalah kulit kepala 
berketombe (69.1%). Dan terdapat 
hubungan pemakaian hijab dalam 
keadaan rambut basah dengan 
pertumbuhan ketombe pada rambut 
mahasiswi Fakultas Kedokteran Yarsi 
Angkatan 2020-2022. 
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